
 
 

27 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andriani, R. 2008. Pengaruh Bentuk Senyawa Nitrogen Terhadap Perkembangan 

Generatif dan Perkembangan Generatif  dan Produktifitas Cabai Merah. 

Skripsi Sarjana. Bandung, ITB 

Barus, W. A. 2006. Pertumbuhan dan Produksi Cabai (Capsicum annuum L) 

Dengan Penggunaan Mulsa dan Pemupukan PK. Jurnal Penelitian Bidang 

Ilmu Pertanian 04(01) : 41 – 44.  

Cahyono, B. 2003. Cabai Rawit Teknik Budidaya dan Analisis Usaha Tani.  

Kanisius. Yogyakarta. 

Djarwaningsih, T. 1984. Jenis- jenis Cabai di Indonesia, dalam Penelitian 

Peningkatan Pendayagunaan Sumber Daya Alam, hlm 232-235. 

Foth, H.D, 1994. Dasar – Dasar Ilmu Tanah. Erlangga. Terjemahan Adisoemarto, 

S. Ed. 6. Jakarta. 374 hlm 

Hanafiah, K. A. 2007. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. Ed. 1-2. Erlangga. Jakarta.358   

hlm. 

Harpenas, Asep & R. Dermawan. 2010. Budidaya Cabai Unggul. Penebar 

Swadaya.  Jakarta. 

Hussain, A., M. Arshad, Z. Ahmad, H.T. Ahma1, M. Afzal, M. Ahmad.  

2015.Potassium Fertilization Influences Growth, Physiology And  

Nutrients Uptake Of Maize (Zea Mays L.). Cercetări Agronomice În  

Moldova 48 (1) :37-50 

Hardjowigeno, S. 2015. Ilmu Tanah. Akademika Pressindo 

Lingga, P. dan Marsono. 2003. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Jakarta: Penebar 

Swadaya. 150 hlm. 

Mardiah, Syamsuddin, Efendi. 2016.  Perlakuan  Benih  Menggunakan 

Rizobakteri Pemacu Pertumbuhan Terhadap Pertumbuhan Vegetatif dan 

Hasil  Tanaman Cabai Merah ( Capsicum  annuum L ) 

Marschner, P. 2012. Mineral Nutrition of Higher Plants. London 

Meilin, A. 2014. Hama dan Penyakit pada Tanaman Cabai serta 

Pengendaliannya.Jambi. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

 



28 
 

 
 

Nuraini, Hendrato, K. Karyanto,  A. 2013. Pola Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Cabai Merah Aplikasi Kalium Nitrat (KNO3) Pada Daerah 

Dataran Tinggi. J Agrotek Tropika 1 (2): 134   

Peet, M. 2001. Peppers. http://www.cals.nsc.edu. 

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian ( Pusdatin ) Kementrian Pertanian.    

             2016. Outlook Cabai. Pusdatin Kementrian Pertanian, Jakarta. 

 

Salisbury, F.B. dan C.W. Ross.1995. Fisiologi Tumbuhan, Jilid I (diterjemahkan 

dari Plant Physiology, 4th edition, penerjemah: D.R. Lukman dan 

Sumaryono). Penerbit Institut Teknologi Bandung. Bandung. 241 hal. 

 

Senders, D.C., C.W. Averre, dan K.A. Sorensen. 1998. Peppers Production (Bell, 

Small Fruit, and Pimento). NC State University, North Carolina. 

 

Silahooy, C. 2008. Efek Pupuk KCl dan SP-36 Terhadap Kalium Tersedia, 

Serapan Kalium dan Hasil Kacang Tanah (Arachis hypogaea L) pada 

Tanah Brunizem. Buletin Agronomi 36 (2) : 126 – 132 

Suci, K. 2016. Pengaruh Pemberian Dosis KNO3 Putih Terhadap Pertumbuhan, 

Produksi, dan Serapan Kalium Tanaman Jagung Manis (Zea Mays 

Saccharata Sturt). Skripsi. Universitas Lampung. 

Sunaryono, H., dan Rismunandar. 1984. Kunci Bercocok Tanam Sayur-sayuran 

Penting Di Indonesia. CV. Sinar Baru. Bandung. 

 

Tjahjadi, Nur. 1991. Bertanam Cabai. Penerbit Kanisius. Yogyakarta. 

Warisno, Dahana, K. 2018. Peluang Usaha dan Budidaya Cabai. Jakarta. PT 

Gramedia Pustaka Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


